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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Mekanisme pemberlakuan penitipan uang nafkah  yang 

dilakukan oleh pengadilan agama Serang telah benar dan 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

Berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dalam 

persidangan, bahwa pemohon (suami) telah terbukti 

melakukan penitipan uang nafkah kepada pengadilan, 

dengan berbagai pertimbangan dan alasan-alasan yang 

diutarakan oleh pemohon, maka majlis hakim 

mengabulkan permohonan tersebut guna 

melaksanakannya Peraturan Mahkamah Agung Republik 

Indonesia PERMA Nomor 3 Tahun 2017 tentang 

pedoman mengadili perkara perempuan berhadapan 

dengan hukum, selain itu hakim juga dalam menetapkan 

penitipan uang harus berpatokan pada Pasal 1706 

KUHPer yaitu tentang penerimaan titipan wajib 
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memelihara barang titipan itu dengan sebaik-baiknya 

seperti memelihara barang kepunyaannya sendiri, agar 

pada saat pengambilan uang nafkah tersebut bisa di ambil 

dengan baik, dan bisa diterima oleh termohon.  

2.  Yang menajdi dasar  pertimbangan hakim dalam 

pemberian uang nafkah yang dijauthkan kepada laki-

laki,pada saat itu majlis hakim melihat dari berbagai 

kondisi atau keadaan s pihak laki-laki, salah satunya 

majlis hakim akan menanyakan kepada pihak laki-laki 

kemampuannya untuk memberikan uang nafkah kepada 

pihak perempuan tersebut, apabila pihak laki-laki telah 

memberi keputusan untuk memberikan uang nafkah 

tersebut maka majlis hakim akan memutuskan dan 

menetapkan pihak suami untuk mengucapkan ikrar talak 

dan setelah itu langsung memberikan uang nafkah 

tersebut kepada pihak perempuan tersebut. 

3. Perspektif hukum Islam tentang  penitipan uang nafkah 

akibat thlaq, uang nafkah iddah dan nafkah mut’ahhanya 

berlaku pada perceraian suami-istri pemeluk agama Islam 
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yang diproses di pengadilan Agama. Dalam penitipan 

uang nafkah iddah & mut’ah hakim pengadilan agama 

berpatokan pada peraturan perundang-undangan yang 

berlaku seperti undang-undang perkawinan, kompilasi 

hukum Islam, Al-qur’an, Hadits, Ijma, qiyas dan juga  

PERMA NO 3 Tahun 2017 penitipan uang nafkah pasca 

perceraian. Bagi setiap perempuan yang diceraikan berhak 

mendapatkan mut’ah, kecuali perempuan yang telah 

ditetapkan mahar untuknya, dan yang diceraikan sebelum 

digauli, yang menjadi penyebab bagi terjadinya 

perceraian, yang memiliki hak untuk bercerai, perpisahan 

dengan kematian, perpisahan akibat li’an dengan sebab 

suami, dan perpisahan dengan sebab istri. 

 

B. Saran  

1. Kepada Pengadilan Agama Serang agar lebih teliti dalam 

menerima  penitipan uang  nafkah, agar terjaga dengan 

baik dan bisa tersampaikan kepada pihak termohon.  

2. Kepada para pihak pemohon, termohon, dan juga para 

pegawai Pengadilan Agama agar memperhatikan segala 
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hal yang berkaitan dengan penitipan uang dan lebih 

berhati-hati dalam menjalankan tugasnya agar tidak 

terjadi kekeliruan terhadap penyerahan penitipan uang 

nafkah  kepada pihak termohon. 

 

 

 


